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Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Berbasis Etnomatematika terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnyaskemampuan pemahaman konsep matematis
siswa, kurangnya keaktifam,'siswa pada saat proses /jpembelajaran, dan terkikisnya
pengetahuan siswa tentang nilai-nilai budaya Melayu Riau. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Kelas V11 SMP
Negeri 1 Rangsang. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 46 orang secara purposive
sampling, dengan populasinya seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Rangsang. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi experiment) yang terdiri dari kelas V11.2
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis ethomatematika dan kelas VI1.3 sebagai kelas
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran_konvensional. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan teknik tes yang berupa pretest dan posttest. Tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diberikan perlakuan dianalisis
dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian.menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan pemahaman konsep, matematis-siswa kelas eksperimen dan siswa
kelas kontrol. Hal ini"dapat dilihat dari perhitungan tpicung = teaner Sesuai kriteria maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Kelas
VIl SMP Negeri 1 Rangsang.

Kata Kunci: Contextual Teaching and. Learning (CTL), Etnomatematika, Pemahaman
Konsep
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki dampak yang sangat
besar di dalam kehidupansmanusia, karena matematika.adalah ilmu yang dapat
membantu _manusia._dalam mengembangkan daya. pikir yang dimilikinya,
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di sekitar, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Hastuti (2017::3) bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang
mempelajari_bagaimana, proses berpikir secara rasional dan masuk akal dalam
memperoleh konsep.

Menyadari bahwa matematika itu merupakan ilmu yang sangat penting
maka tidak salah lagi jika matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib pada
setiap jenjang pendidikan terutama dalam pendidikan formal. Hal-ini sesuai dengan
pendapat Rahmiati dan Pianda (2018: 161) yang menyatakan bahwa matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di dalam kurikulum 2013
dengan pendekatan saintifik dan menduduki peranan yang penting dalam
pendidikan.

Namun di era yang semakin maju /ini;~matematika.masih menjadi mata
pelajaran yang menakutkan bagi siswa karena mereka menganggap bahwa
matematika bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan, tetapi sebaliknya
matematika adalah. mata pelajaran yang sangat sulit dan rumit. Hal ini
menyebabkan siswa menjadi malas, takut dan tidak-mau aktif dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2018: 778)
menyatakan bahwa tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis di Indonesia
pada jenjang SMP tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari data hasil survei
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 2015 yang
dipublikasikan pada bulan Desember 2016, menunjukkan bahwa prestasi siswa
Indonesia bidang matematika mendapat peringkat 46 dari 51 negara dengan skor
397.



Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi dengan guru mata pelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1
Rangsang, pada hari Sabtu tanggal 1 Desember 2018 dan didapat data nilai rata-rata

ulangan harian materi himpunan sebagai berikut:

Tabel 1. Data Nilai Rata-rata Ulangan Harian Materi Himpunan Kelas V11
SMP Negeri 1 Rangsang Tahun Ajaran 2018/2019

No | Kelas Ju_mlah Nilai Ulangan Materi Himpunan
Siswa

1 VII.2 s 42.08

2 VI1I.3 28 42.26

Sumber: Guru‘Matematika SMP Negeri 1'Rangsang

Berdasarkan nilai rata-rata ulangan matematika di kelas \VI11.2 dan VI1.3
belum optimal, ketika dikonfirmasi dengan guru yang bersangkutan mengenai hal
tersebut didapati bahwa selama proses pembelajaran siswa tidak memiliki
keberanian untuk bertanya apabila ada materi yang tidak dipahami. Selain itu, siswa
juga masih memilih untuk menggunakan sistem menghafal rumus dan contoh soal
tanpa memahami konsep terlebih dahulu dari materi yang diberikan oleh guru,
akibatnya siswa menjadi kesulitan ketika menerima soal yang berbeda.

Selain itu agar siswa-lebih tertarik dan-mudah memahami mata pelajaran
matematika, guru. mencoba menggunakan berbagai cara, salah satunya yaitu
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan menghubungkan materi yang
diajarkan dengan contoh secara umum di dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi,
yang menjadi masalah adalah siswa masih belum paham dalam menggunakan
lembar kerja yang diberikan, sehingga siswa menjadi bingung dan waktu yang
digunakan menjadi tidak efektif, gurujuga belum pernah menerapkan pembelajaran
berbasis etnomatematika yang menghubungkan antara budaya dengan matematika.
Padahal menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2007: 4)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan budaya akan
adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar bersama, saling

menghargai pendapat orang lain, menerima pendapat berbeda, belajar



mengemukakan dan atau bersedia saling berbagi ide dengan teman dalam
melaksanakan tugas-tugas matematika.

Keberhasilan dalam mempelajari matematika salah satunya dapat dilihat
dari penguasaan siswa terhadap pemahaman konsep. Jika kemampuan pemahaman
konsep yang dimiliki oleh siswa rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan'soal dan mengaplikasikan pembelajaran di dalam kehidupan
sehari-hari. Annajmi. (2016: 2) menyatakan bahwa salah satu faktor rendahnya
kemampuan pemahaman konsep metamatis siswa dapat disebabkan oleh proses
pembelajaran yang dilaksanakan: oleh-guru di, sekolah yang kurang maksimal.
Seiring dengan pendapat tersebut, Istikomah dan Sakinah (2013..2) menyatakan
bahwa suatu pencapaian matematika yang rendah disebabkan oleh siswa yang tidak
memahami konsep matematika yang dipelajari, siswa hanya menerima materi yang
diberikan. Hal ini mungkin dikarenakan guru cenderung hanya menjelaskan materi,
memberikan latihan untuk disekolah dan pekerjaan rumah untuk di rumah.

Mengacu pada permasalahan di atas, pembelajaran matematika yang
dilaksanakan kurang bermakna sehingga menyebabkan siswa tidak tertarik untuk
mempelajari  matematika. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang mudah dipahami, memiliki makna, memberikan pengalaman
langsung, dan .mampu mengaitkan rmateri, 1dengan dunia..nyata. Pendekatan
pembelajaran matematika yang mengaitkan materi dengan dunia nyata adalah
Contextual Teaching.and Learning (CTL).

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa.dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Melalui
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar, siswa aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran, siswa mudah dalam menerima materi pelajaran dan
diharapkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa akan lebih
baik dari sebelumnya (Aqib dalam Putriyani, Aisyah dan Basri, 2018: 168).



Kombinasi antara pendekatan CTL dikaitkan dengan budaya lokal
merupakan salah satu tujuan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP),
adanya proses pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL berbasis budaya
lokal dapat menjadi instrumen bagi siswa untuk lebih mengenal matematika tidak
hanya sebatas konsep faktual yang diterima begitu saja, melainkan diperoleh
melalui proses berpikir yang konstruktif dan sesuairdengan kearifan budaya lokal
(Saparuddin_dan Palobo,.2017: 2). Selaras dengan pendapat tersebut, Pratikno
(2018: 796) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika akan lebih
bermakna jika mengarahkan konsep'kepatla sesuatu yang lebih bersifat konkrit
dengan harapan dapat diapfikasikan dalam kehidupansehari-hari. Kebudayaan bisa
dijadikan bahan pembelajaran konstektual yang akan mendukung pemahaman

siswa terhadap materi pembelajaran karena dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menghubungkan kebudayaan dan materi pembelajaran akan lebih memudahkan
guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Materi pembelajaran
yang dapat dihubungkan dengan budaya adalah matematika. Matematika yang
dihubungkan dengan budaya akan menjadi jalan bagi siswa untuk lebih bisa
memahami materi, karena materi tersebut berkaitan langsungdengan budaya yang

ada dikehidupan sehari-hari.

Menurut Rachmawati (2012:1) menyatakan bahwa:

Etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara khusus yang dipakai oleh
suatu kelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam aktivitas
matematika. Di mana aktivitas matematika adalah aktivitas yang di
dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam matematika atau sebaliknya, meliputi
aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan
atau alat, membuat pola, membilang, menentukan lokasi, bermain,
menjelaskan, dan sebagainya.

Etnomatematika merupakan jembatan matematika dan budaya,
sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa etnomatematika mengakui adanya cara-

cara dalam aktivitas matematika. Dengan menerapkan etnomatematika sebagai



suatu pendekatan akan sangat memungkinkan apabila suatu materi yang dipelajari
terkait dengan budaya siswa, sehingga akan memudahkan siswa dalam memahami
materi yang dipelajari, karena berhubungan langsung dengan kehidupan mereka
(Wahyuni, Aji dan Sani, 2013: 116).

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika adalah wsarana yang digunakan ‘untuk menghubungkan
pembelajaran-matematika dengan unsur budaya. Etnomatematika. merupakan cara
yang dipakai dalam melaksanakan aktivitas matematika seperti berhitung, bermain,
membilang dan sebagainya...Dengan 'menerapkan etnomatematika kedalam
pembelajaran. matematika maka akan memudahkan siswa dalam memahami materi
yang dipelajari karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya meraka yang
merupakan aktivitas mereka sehari-hari dalam bermasyarakat. Tentunya hal ini
membantu guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran untuk dapat memfasilitasi
siswa secara baik dalam memahami suatu materi.

Kencanawaty dan lrawan (2017: 175) menyatakan bahwa etnomatematika
dalam pembelajaran matematika memiliki peran dalam menjunjung tinggi nilai-
nilai budaya lokal setempat. Dampak yang terjadi yaitu siswa tidak hanya belajar
matematika dalam bentuk konsep, namun belajar melalui konteks kehidupan sehari-
hari, siswa juga mencintai dan-dapatimelestarikan budaya lokal setempat.

Seiring dengan pendapat tersebut Wahyuni, Aji dan Sani (2013: 117) juga
menyatakan bahwa melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan
etnomatematika guru dapat mengkaji budaya-budaya yang berada dalam
lingkungan siswa dan" menyampaikan betapa pentingnya nilai-nilai budaya,
sehingga siswa diharapkan “tidak.hanya mengerti matematika tetapi lebih
menghargai budaya mereka dan mengambil nilai yang ada dan berimbas pada
pembentukan karakter bangsa.

Etnomatematika merupakan suatu kajian matematika yang dapat dilihat dari
aspek budaya sehingga etnomatematika dianggap penting karena mendekatkan
matematika dengan masyarakat (Desfitri, Khairudin dan Zuzano, 2014: 536).
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kekayaan serta keragaman budaya,

ras, suku, bangsa, bahasa daerah dan masih banyak lainnya. Tiap daerah



mempunyai corak dan budaya masing-masing dengan ciri khasnya, antara lain
pakaian adat, bentuk rumah, kesenian, bahasa, dan tradisi lainya.

Salah satu budaya lokal yang dikenal di Indonesia adalah budaya melayu
Riau dengan ciri khasnya yaitu kain tenun songket melayu Riau. Kain tenun songket
melayu Riau ini dihiasi oleh berbagai macam corak yang berasal dari flora ataupun
fauna. Namun seiring dengan berkembangnya zaman, budaya melayu Riau sedikit
demi sedikit mulai terkikis. Hal tersebut dapat dilihat dari ketidaktahuan anak-anak
suku melayu terhadap jenis-jenis corak yang terdapat pada kain tenun songket
melayu. Padahal tanpa disadari,-jenis ‘corak melayu yang terdapat di kain tenun
songket memiliki peranan penting dalam kehidupansehari-hari, memiliki filosofi
yang penuh makna, dapat diterapkan di dalam pembelajaran -matematika, dan
menimbulkan rasa cinta antar sesama.

Salah satu jenis corak melayu yang ada di kain tenun songket adalah corak
pucuk rebung dan tampuk manggis. Semakin berkembangnya zaman, pengetahuan
anak-anak tentang jenis corak melayu ini semakin hilang. Hal ini membuktikan
bahwa kurangnya rasa kepedulian dan cinta kepada budaya sendiri. Padahal jenis
corak melayu seperti pucuk rebung dan tampuk manggis dapat diaplikasikan di
dalam pembelajaran matematika, karena bingkai yang ada pada corak pucuk rebung
memuat bangun datar segitiga-dan bingkai yang ada pada corak tampuk manggis
memuat bangun datar persegi panjang.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul. “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Etnomatematika terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 1

Rangsang”.
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa rendah.

(op

. Guru tidak melibatkan budaya dalam pembelajaran matematika.

perumusan
pendekatan

nomatematika

1.5  Tujuan dan Manfaat

1.5.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnomatematika

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.



1.5.2

1.6

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi siswa, dengan menerapkan pendekatan ini diharapkan siswa dapat
mengetahui  penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam
pembelajaransmatematika dan mencintai budaya melayu Riau.

Bagi_guru, diharapkan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis etnomatematika dapat menjadi masukan dan
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika.

Bagi sekolah, melalui pendekatan pembelajaran-Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis etnomatematika ini diharapkan secara tidak
langsung dapat membantu memperlancar proses belajar mengajar serta
dapat memberikan sumbangan yang baik dalam meningkatkan mutu
pendidikan sekolah khususnya dalam belajar matematika.

Bagi penulis, diharapakan dengan penelitian ini dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan dan dapat memberikan sumbangan kepada pembelajaran
matematika, terutama peningkatan kemampuan pemahaman konsep

matematis melalui pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika.

Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:
Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara atau sudut pandang yang

dipilih oleh guru sesuai dengan" karakteristik dari pendekatan tersebut, yang

bertujuan untuk menyelesaikan yang ada di dalam pembelajaran.

b.

Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan pembelajaran CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran

yang membantu guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan

nyata dan melibatkan siswa aktif serta memotivasi siswa untuk menghubungkan

pengetahuan yang mereka pelajari dengan pengalaman yang mereka miliki,

sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Tujuh komponen
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penting di dalam pelaksanaan pendekatan pembelajaran CTL vyaitu
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan
penilaian autentik.
c.  Etnomatematika

Etnomatematika adalah sarana yang digunakan untuk menghubungkan

pembelajaran matem dengan unsur budaya. Se juga merupakan suatu




BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1  Pembelajaran Matematika
2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah suatu. aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja
dalam keadaan sadar -untuk ‘memperoleh  suatu konsep, pemahaman atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan
perilaku yang relatif tetap baik dalam‘berpikir,merasa maupun bertindak (Susanto,
2014: 4). Sejalan dengan pendapat tersebut, Hosnan (2014:10) menyatakan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang sengaja dilakukan siswa untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara sadar, dan
perubahan tersebut relatif menetap serta membawa pengaruh dan manfaat yang
positif bagi siswa dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang. dilakukan secara sadar dan
membawa manfaat yang baik untuk dirinya dan lingkungan yang ada di sekitarnya.

Kata pembelajaran merupakan perpaduan antara dua aktivitas yaitu belajar
dan mengajar. Aktivitas belajar-cenderungiebih‘dominan kepada siswa, sedangkan
mengajar dilakukan oleh guru (Susanto, 2014: 18-19). Komalasari (2014: 3)
menyatakan bahwa pembelajaran adalah sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.secara efektif dan efisien.

Seiring dengan kedua pendapat tersebut, Rusman (2015: 21) menyatakan
bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara

tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa baik secara
langsung atau secara tidak langsung yang sehingga tercapainya tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Pembelajaran merupakan perpaduan antara aktivitas
belajar dan aktivitas mengajar, yang mana aktivitas belajar mengarah kepada siswa
dalam mempelajari_sesuatu,.sedangkan aktivitas mengajar.mengarah kepada guru

dalam melakukan sesuatu.

2.1.2 Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan
perguruan tinggi. Susanto (2014: 183) menyatakan bahwa belajar matematika
merupakan salah satu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
berikutnya. Karena dengan belajar matematika, akan melatih otak untuk bernalar
secara kritis, kreatif, dan aktif.

Kurikulum Afrika Selatan (dalam Graven, 2015: 2) menyatakan bahwa
“Mathematics Is a creative part of human activity and that learners should develop
a deep conceptual understanding in order to make sense of mathematics
(matematika adalah bagian ‘kreatif pdari ‘aktivitas manusia dan siswa harus
mengembangkan pemahaman konseptual secara mendalam untuk memahami
matematika)”.

Sedangkan Hasratuddin (2014: 30) menyatakan bahwa matematika adalah
suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia,
suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang betuk dan
ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting
adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan
hubungan-hubungan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu yang memiliki hubungan dengan
ilmu yang lainnya dengan menggunakan informasi atau pengetahuan sehingga

dapat menemukan jawaban dari masalah yang dihadapi oleh manusia.



2.1.3 Tujuan Pembelajaran Matematika

Menurut Hasratuddin (2013: 134-135) menyatakan bahwa:

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan; 1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau..menjelaskan gagasan dan.pernyataan matematika, 2)
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, 3) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 4)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa+ingin tahu, perhatian, dan™ minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Kurikulum 2013 (dalam
Fuadi dkk, 2016: 47-48) menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam
pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.

Seiring dengan kedua pendapat di atas, Amir (2016: 7) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika dizsekolah tidak hanya‘'di maksudkan untuk mencapai
tujuan pendidikan matematika yang bersifat material, yaitu untuk membekali siswa
agar menguasal matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Namun lebih dari itu, pembelajaran matematika juga dimaksudkan untuk mencapai
tujuan pendidikan matematika yang bersifat formal, yaitu menata nalar siswa dan
membentuk kepribadiannya.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah mempersiapkan siswa agar mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran matematika yang bermakna dan sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang

dengan kemampuan yang dimiliki.



2.2  Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.2.1 Pendekatan Pembelajaran

Basir (2017: 2) menyatakan bahwa pendekatan adalah mendeskripsikan
hakikat apa yang akan dilakukan dalam memecahkan suatu masalah dalam segala
aspek kehidupan masyarakat. Pendekatan dapat berwujud cara pandang, filsafat,
atau kepercayaan yang diyakini kebenarannya. Sedangkan. Lutvaidah (2015: 282)
menyatakan bahwa  pendekatan pembelajaran merupakan aktifitas guru dalam
memilih  kegiatan pembelajaran. Tiap pendekatan pembelajaran tersebut
mempunyal Kkarakteristik tertentu, dan-berbeda, antara satu dengan yang lainnya
sesuai dengan fungsi dan tujuan tiap pendekatan.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan merupakan suatu cara atau sudut pandang yang dipilih oleh guru sesuai
dengan karakterisitik dari pendekatan tersebut yang bertujuan untuk menyelesaikan

masalah yang ada di dalam pembelajaran.

2.2.2 Pengertian Pendekatan Contextual Teachingand Learning (CTL)

Contextual Teaching and Learning merupakan suatu konsep belajar di mana
guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara yangdimilikinya dan.penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagal anggota keluarga dan masyarakat (Shoimin, 2014: 41). Putriyani,
Aisyah dan Basri (2018: 170) menyatakan bahwa CTL adalah pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan
nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan_ keluarga, sekolah, masyarakat
maupun warga negara dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi
kehidupannya.

Majid (2014: 228) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
kontekstual (CTL) merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan.



Seiring dengan ketiga pendapat di atas, Ikin dan Benard (2018: 18)

menyatakan bahwa:

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang berupaya
menyambungkan antara konsep materi yang dipelajarinya dengan
kehidupan nyata siswa dan mendorong siswa membuat relasi antara
pengetahuan yang.sudah dimiliki dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari dengan mengimplikasikan tujuh- komponen. efektif. Ada tujuh
karakteristik utama pembelajaran kontekstual, yaitu (1) konstruktivisme, (2)
bertanya, (3) inkuiri, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi dan
(7) penilaian autentik.

Pembelajaran CTL merupakan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan
siswa, sehingga untuk menemukan suatu konsep yang sedang dipelajari, siswa
dituntut untuk aktif. Guru membimbing siswa untuk membangun sendiri
pengetahuannya berdasarkan pengalaman nyata yang ada di_dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Rahman, Armiati dan Rizal (2012:
25) “Salah satu pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep matematis
siswa adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Dalam
Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa dibimbing dan diarahkan dalam
menemukan sendiri konsep matematika’.

Berdasarkan beberapa pendapat di ‘atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran CTL adalah suatu pendekatan yang membantu guru untuk
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan melibatkan siswa
aktif serta memotivasi siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang mereka
pelajari dengan pengalaman yang mereka miliki, sehingga proses pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa.

2.2.3 Komponen-Komponen dan Karakteristik dalam Pendekatan

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa komponen

adalah bagian dari keseluruhan atau unsur, sehingga dapat disimpulkan bahwa



komponen pendekatan pembelajaran CTL merupakan unsur-unsur yang ada di

dalam pendekatan pembelajaran CTL.

Selvianiresa dan Prabawanto (2017: 3) menyatakan bahwa terdapat tujuh

komponen di dalam pembelajaran CTL, yaitu:

Contextual teaching.and learning approach’in teaching can apply seven
components to create an effective teaching and learning process. First,
constructivism is a philosophical  thinking. of contextual. teaching and
learning. Second, component that questioning. Questioning is the primary
strategy of teaching and learning based on contextual approach. Third,
Inquiry is the coreof ‘teaching ‘and‘learning activity using contextual
teaching and learning approach. The knowledge and skills got by the
students are not only the result of remembering a set of facts, but it is a
result of their own discovering. Fourth, learning community suggests the
result of teaching and learning got from cooperation with other. Fifth,
modeling was imitated by student is better in teaching the skill and learning
the certain knowledge. The model gives the great chance for teacher to give
the examples how something works before the students do the duty. Sixth,
reflection Is @ way of thinking about what semething is newly studied,
thinking to the back about what we had been done on studying in the past.
Seventh, authentic assessment. The assessment is the process of collecting
data, which can gives a description of the students learning.

Pendekatan pembelajaran kontekstual menerapkan tujuh komponen untuk
menciptakan proses belajar 'mengajar yang efektif. Pertama,
konstruktivisme adalah-sebuah pemikiran: filosofis dalam pembelajaran
kontekstual. Kedua, bertanya.' Bertanya adalah strategi utama dalam
pembelajaran kontekstual. Ketiga, menemukan adalah inti dari kegiatan
belajar mengajar menggunakan pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan
keterampilan yang didapat oleh siswa tidak hanya hasil dari mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil dari mencari sendiri.
Keempat, masyarakat belajar, hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama
dengan lainnya. Kelima, pemodelan yang.ditiru oleh siswa lebih baik dalam
mengajar keterampilan-dan pengetahuan tertentu. Model ini memberikan
kesempatan besar bagi guru untuk'memberikan contoh bagaimana sesuatu
bekerja sebelum siswa melaksanakan tugas. Keenam, refleksi adalah cara
berpikir tentang sesuatu yang baru dipelajari, berpikir ke belakang tentang
apa yang telah dilakukan pada masa lalu. Ketujuh, penilaian autentik.
Penilaian adalah proses pengumpulan data, yang dapat memberikan
keterangan belajar siswa.



Sejalan dengan pendapat di atas, Trianto (2008: 25-37) menyatakan bahwa

pendekatan pembelajaran CTL memiliki tujuh komponen utama, vaitu

konstruktivisme (Construktivism), inkuiri (Inquiry), bertanya (Questioning),

masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi

(Reflection), penilaian sebenarnya (Authentic Assesment).

(a)

(b)

(©)

(d)

()

(f)

Konstruktivisme (Construktivism)

Konstruktivisme merupakan suatu landasan berpikir pendekatan
kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit. Pengetahuan_bukanlah seperangkat fakta, konsep atau
akidah yang siapuntuk diambil ‘dan'diingat, melainkan manusia harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan“memberikan makna melalui
pengalaman nyata.

Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran konstekstual.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh oleh siswa diharapkan
bukan hasil mengingat fakta-fakta, tetapi hasil menemukan sendiri.
Bertanya (Questioning)

Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran konstektual.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Dalam pendekatan pembelajaran CTL, guru disarankan selalu
melaksanakan pembelajaran dalam-kelompok-kelompok belajar. Siswa
dibagi dalam kelompok yang heterogen. Masyarakat belajar bisa terjadi
apabila ada proses komunikasi dua arah. Pelaksanaan pembelajaran di
dalam masyarakat belajar terjadi apabila tidak ada pihak yang dominan
dalam komunikasi belajar, tidak ada pihak yang segan untuk bertanya,
tidak ada pihak yang menganggap paling tahu, dan semua pihak saling
mendengarkan. Setiap pihak harus merasa bahwa setiap orang lain
memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan yang berbeda
yang perlu dipelajari.

Pemodelan (Modeling)

Dalam pembelajaran konstektual, guru bukan satu-satunya model.
Pemodelan dirancang dengan melibatkan siswa. Konsep pemodelan
dalam CTL menyarankan bahwa pembelajaran keterampilan atau
pengetahuan tertentu diikuti dengan model yang bisa ditiru siswa.
Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yan baru dipelajari atau
berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu.
Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diterima. Dalam proses pembelajaran CTL,
setiap akhir proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada



(9)

siswa untuk merenung atau mengingat kembali apa yang telah
dipelajari, seperti pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh hari
itu, catatan dibuku siswa dan lain sebagainya.

Penilaian Autentik (Autentic Assesment)

Penilaian autentik menilai pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh oleh siswa.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat.disimpulkan bahwa di

dalam pembelajaran CTL terdapat tujuh kompenen yaitu:

(@)

(b)

()

(d)

(€)

Konstruktivisme

Konstruksivisme *adalah suatu landasan.,berpikir yang mana siswa
mampu membangun pengetahuan yang sedang dipelajari dengan
pengalaman yang dimiliki sehingga siswa tidak hanya mengingatnya
namun juga memahami pengetahuan tersebut.

Inkuiri

Inkuiri merupakan bagian inti di dalam.pelaksanaan pembelajaran
kontekstual, karena di dalam komponen ini mengharapkan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh bukan dari. mengingat atau menghafal
fakta-fakta yang ada melainkan dari mencari atau menemukan sendiri.
Bertanya

Pengetahuan dimiliki oleh seseorang selalu bermula dari bertanya.
Bertaya merupakan startegi utama di dalam pelaksanaan pembelajaran
kontekstual karena dengan - bertanya akan memudahkan dalam
menyelesaikan kesulitan di dalam pembelajaran.

Masyarakat Belajar

Masyarakat belajar bisaterjadi apabila ada proses dua arah. Di dalam
pelaksanaan pembelajaran konstektual, guru selalu melaksanakan
pembelajaran di dalam kelompok belajar dan siswa dibagi menjadi
kelompok yang heterogen.

Pemodelan

Dalam pembelajaran kontekstual guru bukanlah satu-satunya model.

Pemodelan dapat dilaksanakan dengan melibatkan siswa.
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(f) Refleksi
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari, dalam
proses pembelajaran CTL, setiap akhir proses pembelajaran, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau mengingat

kembali apa yang telah dipelajari, seperti pernyataan langsung tentang

pilan yang
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(h) Siswa aktif.



2.2.4 Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)
Aqib (2018: 6) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran CTL memiliki
langkah-langkah sebagai berikut:

(a) Kembangkan.pikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi. sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya.

(b) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

(c) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

(d) Ciptakan masyarakat-belajar.

(e) Hadirkan modelsebagai contoh pembelajaran.

(f)  Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

(9) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

2.25 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).
Shoimin (2014: 44) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran CTL
memiliki kelebihan diantaranya adalah:

(a) Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir secara
penuh, baik fisik maupun mental.

(b) Pembelajaran kontekstual dapat -menjadikan siswa belajar bukan
dengan menghafal, melainkan proses pengalaman dalam kehidupan
nyata.

(c) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh
informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan
mereka dilapangan.

Selain  memiliki Kkelebihan, Shoimin (2014: 44) menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran CTL juga memiliki kekurangan yaitu penerapan
pembelajaran kontektual merupakan pembelajaran yang kompleks dan sulit
dilaksanakan dalam konteks pembelajaran, selain itu juga membutuhkan waktu

yang lama.



Untuk mengatasi kekurangan yang ada di dalam pendekatan pembelajaran
CTL, peneliti berusaha untuk memaksimalkan peran sebagai pendidik yang
bertujuan agar semua siswa merasa diperhatikan. Pendidik tidak hanya sebagai
fasilitator bagi siswa yang aktif saja, namun juga turut berperan dalam
mengembangkan pengetahuan bagi semua siswa, penulis juga berusaha untuk
mengelola kelas agar memiliki kerja sama yang baik, dengan adanya kerja sama
yang baik maka siswa akan lebih mudah untuk menemukan pengetahuan dan
keterampilan yang baru di dalam pembelajaran serta waktu yang digunakan juga
menjadi lebih efisien.

2.3  Etnomatematika
2.3.1 Pengertian Etnomatematika

Sardjiyo dan Pannen (2005: 87) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
budaya merupakan suatu model pendekatan pembelajaran yang lebih
mengutamakan aktivitas siswa dengan berbagai ragam latar belakang budaya yang
dimiliki, diintegrasikan dalam proses pembelajaran bidang studi tertentu, dan dalam
penilaian hasil belajar dapat menggunakan beragam perwujudan penilaian.

Dalam pembelajaran berbasis budaya, budaya menjadi sebuah metode bagi
siswa untuk mentransformasikan hasil observasiy mereka ke dalam bentuk dan
prinsip yang Kreatif tentang bidang ilmu.-Salah satu wujud pembelajaran berbasis
budaya adalah ethomatematika. Etnomatematika merupakan jembatan matematika
dengan budaya, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
etnomatematika mengakui adanya cara-cara berbeda dalam melakukan matematika
dalam aktivitas masyarakat (Wahyunt, Aji dan'Sani, 2013: 115-116).

Nuh dan Dardiri (2016:227) menyatakan bahwa etnomatematika dapat
diartikan sebagai matematika yag dipraktikkan oleh kelompok budaya, seperti
masyarakat perkotaan dan pedesaan, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok

usia tertentu, masyarakat adat, dan lainnya.



D’ Ambrosio (dalam Hasanuddin, 2017: 136-137) juga menyatakan bahwa:

Ethnomathematics is the mathematics practiced by cultural groups, such as
urban and rural communities, groups of workers, professional classes,
children in a given age group, indigenous societies, and so many other
groups that are identified by the objectives and traditions common to these
g{ﬂgfnsétematika adalah matematika yang dipraktikkan oleh sekelompok
budaya, seperti komunitas perkotaan dan pedesaan, kelompok pekerja, kelas
profesional, anak-anak dalam kelompok usia tertentu, masyarakat pribumi,
dan kelompok lainnya yang diidentifikasi oleh tujuan dan tradisi umum
dalam kelompok.

Etnomatematika merupakan suatu integrasi ‘budaya dan matematika, maka
dari itu guru yang ada di sekolah berupaya untuk mengajarkan matematika dengan
budaya lokal setempat sehingga sangat mudah untuk siswa merasakan keberadaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan diharapkan pembelajaran matematika
semakin mudah untuk diterapkan oleh siswa (Kencanawaty dan Irawan, 2017: 170).

Etnomatematika dalam budaya melayu menurut Shaharir M. Zain (dalam
Hasanuddin, 2017: 137) “Etnomatematika melayu sebagai matematika tinggalan
tamadun melayu yang diajar, diucap, diujar, ditulis, dipakai dan dibaca dalam
bahasa melayu dan mengikut nilai melayu”.

Berdasarkan beberapa- pendapat, dit-atas dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika merupakan sarana antara matematika dan budaya. Hadirnya
budaya dalam matematika ini menjadikan suatu terobosan baru dalam pembelajaran
matematika, karena siswa bisa mengaitkan materi .dengan budaya yang ada
disekitarnya, sehingga proses pembelajaran “‘menjadi lebih aktif dan tidak
membosankan.

2.3.2 Peranan Etnomatematika

Etnomatematika dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan untuk
mempelajari bagaimana siswa dapat memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan
akhirnya menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktik-praktik yang dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka (Barton

dalam Fajriyah, 2018: 115).



Sedangkan Made dkk (2014: 178) menyatakan bahwa etnomatematika
bertujuan untuk menarik pengalaman budaya dan praktik peserta didik individu dan
masyarakat untuk tidak hanya membuat pembelajaran matematika lebih bermakna,
tetapi juga untuk memberikan siswa wawasan bahwa pengetahuan matematika
tertanam atau melekat dalam lingkungan sosial dan budaya.

Wahyuni, Aji dan._ Sani (2013: 116).~menyatakan bahwa dengan
menerapakan-etnomatematika sebagai suatu pendekatan pembelajaran akan sangat
memungkinkan suatu materi yang dipelajari terkait dengan budaya mereka
sehingga pemahaman suatu materi oleh: siswasmenjadi lebih mudah karena materi
tersebut terkait langsung dengan budaya meraka yang merupakan aktivitas mereka
sehari-hari dalam bermasyarakat. Tentunya hal ini membantu guru sebagai
fasilitator dalam pembelajaran untuk dapat memfasilitasi siswa secara baik dalam
memahami suatu materi.

Etnomatematika mempunyai makna yang cukup luas dan sangat berperan
penting pada sejarah matematika, serta pendidikan matematika. Etnomatematika
mendorong para pendidik matematika untuk memahami bagaimana matematika
terus menjadi budaya dan digunakan oleh semua orang dalam kehidupan nyata
(Made dkk, 2014:178).

Richardo (2016: 124) jugaimenyatakan bahwa peran etnomatematika dalam

penerapan pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 adalah:

1. Etnomatematika ~ memfasilitasi  peserta. _didik untuk  mampu
mengkonstruksi konsep matematika dengan pengetahuan awal yang
sudah mereka ketahui karena melalui lingkungan siswa sendiri.

2. Etnomatematika ~ menyediakan.. .lingkungan pembelajaran  yang
menciptakan motivasi yang baik dan menyenangkan serta bebas dari
anggapan bahwa matematika itu menakutkan.

3. Etnomatematika mampu memberikan kompetensi afektif yang berupa
terciptanya rasa menghargai, nasionalisme dan kebanggaan atas
peninggalan tradisi, seni dan kebudayaan bangsa.

4. Etnomatematika mendukung kemampuan siswa sesuai dengan harapan
implementasi pendekatan saintifik.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika memiliki peran, tujuan dan manfaat dalam pembelajaran
matematika. Hal ini sangat membantu guru dalam menjalankan proses
pembelajaran matematika, sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik dan lebih mudah dipahami oleh siswa.

2.3.3 Corak Tenun Songket.Melayu Riau (Pucuk Rebung dan Tampuk
Manggis).

Budaya di artikan sebagai karya.seni.yang indah, seperti gambar, musik, dan
sebagainya. kebudayaan:juga menunjukkan kehalusan budi pekerti, kehalusan
perasaan, dan kebiasaan-kebiasaan (Binsar, Darius dan Adrianus, 2011: 30). Seiring
dengan pendapat tersebut, Wahyuni dan Pertiwi (2017: 115) menyatakan bahwa
budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang. meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan
yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Masyarakat melayu dikenal sebagai ‘masyarakat yang kaya akan
kebudayaan. Salah satu unsur kebudayaan melayu adalah tenunan, yang sudah
berkembang pesat sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan pakaian dan
keperluan yang lain (Malik dkk;-2004: 3)..Riausmerupakan salah satu provinsi yang
memiliki kebudayaan Melayu yang masih terjaga hingga sekarang. Salah satu dari
kebudayaannya adalah tenun songket Melayu Riau.

Guslinda (2017: 126) menyatakan bahwa:

Pada dasarnya pengertian tenun songket identik dengan tenunan karena
memiliki pola teknik yang sama..Menenun diidentikan dengan membuat
kain, membuat kain pada prinsipnya mengayam dua benang secara tegak
lurus (vertikal) dengan mendatar atau (horizontal).Kata tenun biasanya lebih
sering diikuti dengan kata songket, karena itu orang sering menyebutnya
dengan tenun songket. Asal-muasal namanya, songket berasal dari kata
tusuk dan cukit yang disingkat menjadi suk-kit. Dalam perkembangannya
kemudian suk-kit itu banyak dilafalkan sebagai sungkit yang kemudian
berubah menjadi songket.
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Dewi dkk (2002: 15) menyatakan bahwa ragam hias didasarkan pada bentuk
matematis. Ragam hias merupakan pola di dalam suatu kerajinan baik itu tenunan,
tulisan atau ukiran. Ragam hias didasari pada pola segi empat, segi tiga, lingkaran,
belah ketupat dan lain-lain. Seiring dengan pendapat tersebut, Malik dkk (2004: 43)
menyatakan bahwa budaya Melayu sangat bersahabat dengan ajaran islam, inti sari

ajaran itu terpateri_p alam corak seperti ben i_empat yang dikaitkan

orak tak hanya
menjadi  hiasa ata, tet 3 atau simbol yang

mengandung meé an falsafah terte g ' pilai luhur budaya
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bahwa konsep-konsep

matematika tidak -hanya Ak un bisa diserap kedalam
pemikiran siswa, ngaplikasikan konsep-konep
tersebut dalam situ ang lainnya Pemahaman juga

merupakan salah satu tujuan-c etiap materi yang akan diajarkan oleh

guru, karena guru yang membimbing siswa dalam mencapai konsep

tersebut.

Novitasari (2016: 12) menyatakan bahwa pemahaman konsep memiliki
definisi terserapnya pola atau rancangan suatu materi yang dipelajari. Seiring
dengan kedua pendapat tersebut, Utari, Fauzan dan Rosha (2012: 34) menyatakan

bahwa:



Pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar tentang konsep
matematika, vyaitu siswa dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan
menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan
pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Selain itu, siswa dapat
menemukan dan menjelaskan kaitan konsep dengan konsep lainnya.
Dengan memahami konsep, siswa dapat mengembangkan kemampuannya
dalam pembelajaran metematika, siswa dapat menerapkan konsep yang
telah dipelajarinya untuk menyelesaikan permasalahan sederhana sampai
dengan yang kompleks.

Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika. Materi-materi yangdiajarkan kepada siswa bukan hanya
sebagai hafalan, melainkan untuk dipahami agar siswa dapat lebih mengerti konsep
materi yang diberikan. Matematika merupakan mata pelajaran yang terdiri dari
materi-materi yang saling berkaitan satu sama lain. Untuk mempelajari suatu
materi, dibutuhkan pemahaman mengenai materi sebelumnya atau materi prasyarat
(Novitasari, 2016: 10). Selaras dengan pendapat tersebut, Istikomah dan Sakinah
(2013: 8) menyatakan bahwa proses pembentukan kemampuan pemahaman konsep
merupakan hal yang paling utama dan penting di dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menyerap materi
yang sedang dipelajari, dimana-siswa mengerti:dengan konsep-yang diberikan oleh
guru. Hi (2013: 68) menyatakan bahwa secara umum indikator pemahaman
matematis meliputi: mengenal, memahami dan menerapkan konsep, prosedur,
prinsip dan ide matematika.

Mawaddah dan" Maryanti  (2016:80) ‘menyatakan bahwa indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika adalah menyatakan ulang konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, memberikan contoh dan bukan
contoh konsep, menyajikan konsep dalam representasi matematis, menggunakan
prosedur tertentu dan mengaplikasikan konsepnya pada pemecahan masalah dalam

proses pembelajaran matematika.



Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya Rl Nomor 58 Tahun 2014 yang
termuat dalam kurikulum 2013 juga menyatakan bahwa indikator kemampuan

pemahaman konsep matematis terdiri dari:

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan®yang._membentuk konsep tersebut.

c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

d. Menerapkan konsep secara logis.

e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang
dipelajari.

f. Menyajikan konsep' dalam’ berbagai ., macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar; sketsa, model matematika,
atau cara lainnya)

g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika.

h. Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

Seiring dengan kedua pendapat tersebut, indikator kemampuan pemahaman
konsep matematika menurut Kesumawati (dalam Arista, 2018: 929) adalah sebagai
berikut:

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan peserta didik untuk
mengungkapkan kembali;apa yang telah ‘dikomunikasikan kepadanya, (2)
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya), yaitu kemampuan peserta didik untuk dapat mengelompokkan
objek menurut sifat-sifatnya, (3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, yaitu kemampuan peserta didik menggambar atau
membuat grafik, membuat ekspresi matematis, menyusun cerita atau teks
tertulis, (4) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,
yaitu kemampuan peserta didik mengkaji mana syarat perlu atau cukup
suatu konsep yang terkait, (5)-Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, yaitu kemampuan peserta didik
menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur, dan (6)
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu
kemampuan peserta didik menggunakan konsep serta prosedur dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka indikator yang peneliti

gunakan di dalam penelitian adalah:

a.
b.

Menyatakan ulang sebuah konsep.
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya).

Menyajikan konsep dalam berbagai-bentuk representasi matematis.

. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

2.5 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan didukung oleh beberapa hasil penelitian

sebelumnya yaitu:

a.

Rahman, Armiati dan Rizal (2012) yang berjudul “Impelementasi CTL
dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. Hasil
penelitian menunjukkan pemahaman konsep.siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) cukup
baik walaupun ada beberapa prinsip siswa kurang menunjukkan respon,
tetapi siswa masih menunjukkan perkembangan.pada kemampuan
tersebut. Berdasarkan tes akhir pemahaman konsep siswa mengenai
materi bangun ruang sisi datar'yang diikuti 31 siswa, dinyatakan 21 orang
siswa telah mencapai standar KKM dalam pokok bahasan bangun ruang
sisi datar, sedangkan 10 orang siswa memperoleh nilai di bawah KKM.
Persentase ketuntasan mencapal 67,74%. Rata-rata nilai tes akhir
pemahaman konsep.siswa adalah 75,37 dengan nilai tertinggi 96,97 dan
nilai terendah 39,39. Prinsip-prinsip yang terdapat dalam pembelajaran
CTL membuat siswa lebih aktif untuk menemukan dan menggali
sebanyak mungkin informasi dari pengetahuan yang mereka alami, dari
percobaan alat peraga, dari berbagi pengalaman dengan anggota
kelompok serta dari guru. Dengan menemukan sendiri, penanaman
konsep kepada siswa berkembang dengan sangat baik sehingga prestasi

belajar matematika lebih dapat ditingkatkan.



b. Wahyuni, Aji dan Sani (2013) yang berjudul “Peran Etnomatematika
dalam Membangun Karakter Bangsa”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penanaman nilai budaya sangat penting untuk mendukung
pembangunan Kkarakter bangsa, karena dengan pemahaman dan
pengaplikasian nilai-nilai budaya individu mampu untuk memfilter
pengaruh.globalisasi yang sekarang ini.secara.jelas kita lihat dampak
negatifnya. Membangun karakter bangsa juga merupakan tanggung
jawab pendidikan, karena melalui pendidikan inilah karakter-karakter
bangsa secara langsung mampu: untuk dikembangkan. Terkait dengan
pendidikan dan matematika dapat dilihat bahwa etnomatematika sebagai
wadah untuk membangun karakter bangsa. ~Karena dengan
etnomatematika para pendidik khususnya pendidikan matematika,
mampu untuk mengintegrasikan budaya terhadap matematika, dan nilai-
nilai budaya dapat digali dalam pembelajaran.

c. Nugraha, Maulana dan Kurnia (2017) yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Kontekstual Berbasis Etnomatematika Budaya Sunda
terhadap Kemampuan Pemahaman dan Disposisi Matematis Siswa Pada
Materi Persegi panjang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan pembelajaran konteksual berbasis etnomatematika
budaya Sunda terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada
materi persegi panjang, dalam pendekatan kontekstual berbasis
etnomatematika budaya Sunda yang ditunjang adanya optimalisasi setiap
komponen pendekatan konstektual, dan konteks etnomatematika budaya
lokal dalam pembelajaran yang.memberikan kebermaknaan pada siswa,
sehingga dari setiap komponen tersebut menciptakan atau memfasilitasi
pengembangan sikap positif siswa yang termuat dalam indikator
disposisi matematis. Hal ini dapat dilihat dari variabel kemampuan
pemahaman konsep matematis yang diberi perlakuan melalui pendekatan
kontekstual berbasis etnomatematika budaya Sunda memiliki nilai rata-
rata sebesar 62,29, sedangkan kemampuan pemahaman konsep

matematis yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional



memperoleh nilai rata-rata sebesar 44,19. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rataan kemampuan pemahaman konsep matematis melalui
pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika budaya Sunda lebih
baik jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Selain
itu untuk variabel disposisi matematis siswa dengan menggunakan
pendekatan® kontekstual berbasis etnomatematika budaya Sunda
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut secara lebih
jelas dapat dilihat dari perbedaan pemerolehan nilai rata-rata disposisi
matematis awal sebesar 79,4 dan nilai,rata-rata disposisi matematis akhir
sebesar 86,21 Peningkatan disposisi matematis siswa juga dialami oleh
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Secara
lebih jelasnya, jika dianalisis berdasarkan pemerolehan nilai rata-rata
disposisi matematis awal sebesar 74,5, sedangkan rata-rata disposisi
matematis akhir sebesar 79,1, sehingga perbedaan nilai tersebut secara
langsung menandakan adanya peningkatan.

. Hardiati (2017) yang berjudul . “Etnomatematika: Aplikasi Bangun
Datar Segi Empat pada Candi Muaro Jambi”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa matematika dan budaya adalah dua hal yang saling
berkaitan. Matematika / dalam > budaya dikenal dengan istilah
etnomatematika. Kita dapat menemukan konsep matematika pada suatu
budaya tertentu, salah satunya candi Muaro Jambi. Pada kawasan
percandian ini, dapat ditemukan konsep bangun datar segiempat pada
beberapa bagian eandi yang di antaranyaadalah persegi, persegi panjang,
jajargenjang, trapesium dan..segiempat tak beraturan. Guru dapat
memanfaatkan bentuk-bentuk segiempat pada candi Muaro Jambi
sebagai sumber belajar matematika yang bersifat konkret. Objek
etnomatematika yang ada di sekitar kita dapat dimanfaatkan untuk

melaksanakan pembelajaran inovatif.
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2.6 Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Rangsang.
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BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rangsang yang beralamat di JI.
Pelajar, Desa Tanjung samak Kecamatan Rangsang4Kabupaten Kepulauan Meranti.
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap. tahun ajaran 2018/2019.
Adapun jadwal mata pelajaran matematika di kelas VI1.2 adalah hari Senin dan
Sabtu, sedangkan jadwal mata, pelajaran ‘matematika di kelas VI1.3 adalah hari

Selasa dan Jumat. Rincian waktu penelitian terlinat dari.tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rincian Waktu Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pertemuan Hari/Tanggal Materi Ajar

1 Senin/1 April 2019 | Pretest

2 Sabtu/6 April 2019 Def|n|§| (_jan sifat-sifat
persegi panjang

3 Senin/15 April 2019 | Luas dan Keliling persegi
panjang

Eksperimen inisi ifat-si
peri 4 Sabtu/20 April 2019 Def_lr_1|S| dan sifat-sifat

segitiga

5 Senin/29 April 2019 | Luas dan keliling segitiga

6 Rabu/8 Meil 2019 Posttest

1 Jumat/29 Maret 2019 | Pretest

5 Selasa/2 April 2019 Defmlgl c_ian sifat-sifat
persegi panjang

3 Jumat/5 April 2019 Lua_s dan keliling persegi
panjang

Kontrol inisi ifat-si

4 Selasa/16 April 2019 | Definisi - dan - sifat-sifat
segitiga

5 Selasa/30 April 2019 | Luas dan keliling segitiga

6 Jumat/3 Mei 2019 Posttest

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara




terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian (Sukardi,
2009: 53). Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2008: 80) menyatakan
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan..kedua, pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah semua anggota yang ada di dalam penelitian yang mempunyai
karakterisik tertentu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Rangsang. /Alasan pembatasan populasi tersebut terkait
dengan efektivitas pelaksanaan penelitian, dimana karakteristik dari penelitian ini
sangat tergantung kepada subjek penelitian yang diambil. Dengan harapan memiliki
pengaruh positif terhadap pembelajaran di kelas.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sugiyono (2008: 81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan non. probability sampling dengan
teknik sampling purposive. Teknik sampling purposive artinya teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008: 85). Peneliti menggunakan
teknik purposive dengan alasan-karenapenelitimembutuhkan sampel yang bersuku
melayu. Sesual dengan tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, peneliti mendapat rekomendasi dari guru
mata pelajaran untuk mengambil sampel penelitian pada kelas VII.2 dan VII.3.
Berdasarkan teknik tersebut diambil dua kelas sampel yaitu kelas VI1I.2 sebagai

kelas eksperimen dan kelas V1.3 sebagai.kelas kontrol.

3.3 Variabel Penelitian

Adapun penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Sugiyono (2008: 39) menyatakan bahwa variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel
terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena variabel bebas.



Adapun variabel bebas (X) yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah

pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika yang merupakan

perlakuan di kelas eksperimen, sementara variabel terikat (YY) yaitu kemampuan

pemahaman konsep matematis yang dicapai setelah diberi perlakuan.

3.4

Perangkat Pembelajaran

Agar penelitian berjalan dengan baik dan sesuai dengan.tujuan yang ingin

dicapai-maka disusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

pembelajaran yang diperlukan, seperti:

a)

b)

Silabus

Sebelum melakukan penelitian, penelitian harus memiliki silabus. Peraturan
Menteri Pendidikan dan Budaya Rl Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan
bahwa silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setiap bahan kajian-mata pelajaran, yang memuat identitas mata pelajaran,
identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, tema (khusus
SD/MI/SDLB/Paket A), materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Setelah. memiliki ‘Silabus, , peneliti “menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Prastowo (2015: 38) menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran adalah suatu cara memuaskan yang disertai langkah-langkah
antisipatif sebagal penjabaran upaya penjabaran kurikulum sekolah ke
dalam kegiatan pembelajaran dikelas melalui proses berpikir secara rasional
tentang sasaran dan tujuan.pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Asmaranti, Sasmita dan Wisniarti (2018: 640) menyatakan bahwa LKPD
merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang
harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar

yang harus dicapai.



3.5  Metode dan Desain Penelitian
3.5.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen.
Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu metode dalam penelitian
kuantitatif. Jakni (2016: 68) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen
adalah prosedur pemecahan_masalah secara sistematiksyang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan, dengan kedua variabelnya mengandung hubungan
sebab akibat.

Bentuk penelitian yang, «dilakukan 'peneliti adalah Quasi Experimental
Design atau_desain eksperimen semu. Sugiyono (2008:77) menyatakan bahwa
desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Selaras dengan pendapat tersebut, Jakni (2016:73) menyatakan bahwa
quasi experimental design memilih subjek penelitian tidak secara random.

3.5.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok kontrol non-
ekuivalen (Non-equivalent Control Group Design). Desain kelompok kontrol non-
ekuivalen adalah® desain yang hampir sama dengan desain kelompok kontrol
pretest-posttest, -hanya pada‘desain pnon-ekuivalen ini kelempok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilin secara random (Ruseffendi, 2005: 52).
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang diambil tidak secara acak, tetapi
peneliti menerima" subjek” seadanya yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, serta adanya pretest dan posttest di setiap kelompok.

Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelompok pertama dalam peneliti
gunakan sebagai kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen adalah kelompok
yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnomatematika, sedangkan
kelompok kedua disebut kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Kelompok kontrol adalah kelompok yang diberikan pembelajaran
konvensional. Setelah dibagi menjadi dua kelompok atau dua kelas, kemudian

peneliti melakukan pretest terkait materi yang akan di pelajari. Soal pretest dan



posttest terkait materi persegi panjang dan segitiga. Desain eksperimen yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah desain kelompok kontrol non-ekuivalen

seperti digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4. Non-equivalen Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X O2
Kontrol O3 04

Sumber:Modifikasi dari Sugiyonao (2008: 79)

Keterangan:

01
O3
X

02
Os4

3.6
3.6.1

: Pretest kelompok eksperimen

: Pretest kelompok kontrol

: Perlakuan dengan pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika
. Posttest kelompok eksperimen

. Posttest kelompok kontrol

. Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional

Prosedur Penelitian dan Langkah-langkah Penelitian

Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian.ini adalah:

1)

2)

3)

Menentukan sampel penelitian, yaitu kelas V1l SMP Negeri 1 Rangsang
dan' menentukan. kelas eksperimen, dan kelas kontrol. Melakukan
komunikasi dan memberi informasi kepada guru yang bersangkutan di
kelas VII.2 dan VII.3 pada mata pelajaran matematika bahwa akan
mengajar menggunakan pendekatan pembelajaran CTL berbasis
etnomatematika di kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol.

Kelas eksperimen dan kontrol diberikan pretest untuk mengetahui
tingkat kesamaan kemampuan pemahaman konsep matematis sebelum
adanya perlakuan.

Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan
pendekatan pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika

dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.



4)

5)
6)

Kelas eksperimen dan kontrol di berikan posttest setelah diberikan
perlakukan/tindakan dengan tujuan untuk kemampuan akhir kedua
kelas tersebut.

Data-data yang diperoleh dianalisis dengan statistik yang sesuai.
Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.6.2 Langkah-langkahPenelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran

2018/2019 di SMPN 1 Rangsang, dengan tahap pelaksanaan melalui tiga tahap

yaitu pretest, kegiatan pembelajaran, dan posttest.

()

(b)

(©)

Pertemuan* _pertama memberikan pretest- (tes awal) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan materi yang akan siswa pelajari.
Pertemuan kedua sampai kelima melakukan perlakuan dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

Pertemuan keenam memberikan posttest (test akhir) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan materi yang telah siswa pelajari.

Adapun penerapan pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika

pada kelas eksperimen yaitu:

a.

1)

()
3)

(4)
(5)
(6)

Kegiatan Awal

Guru mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran dan
menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari.

Guru menyajikan apersepsi dengan mengingat kembali materi yang
telah dipelajari siswa yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menyampaikan pendekatan yang akan diterapkan yaitu pedekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnomatematika.



(1)
(8)

1)

)

©)

(4)

(5)

(6)

(")

1)

)

(3)

Guru membentuk kelompok yang heterogen.

Guru membagikan LKPD kepada masing-masing siswa disetiap
kelompok.

Kegiatan Inti

Guru menyajikan gambar kain tenun melayu serta membimbing siswa
mengamati masalah yang terdapat pada LKPD dan dapat memahami
konsep dari materi yang diberikan (Konstruktivisme).

Guru membimbing siswa untuk menemukan konsep dari materi yang
diberikan di LKPD (Inkuiri).

Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
hasil pengamatan dan meminta siswa untuk mengemukakan pertanyaan
(Bertanya).

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan
materi yang sedang diajarkan dan menyelesaikan tugas yang diberikan
melalui kelompok (Masyarakat Belajar).

Guru meminta salah satu perwakilan kelompok maju dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok (Pemodelan).
Guru-menanyakan kembali kepada siswa tentang materi yang belum
dipahami dengan baik danmenyimputkan materi yang telah dipelajari
(Refleksi).

Siswa diberikan latihan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
pemahaman siswa dari materi yang sedang diajarkan (Penilaian
Autentik).

Kegiatan Akhir

Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang sedang
dipelajari.

Guru mengingatkan siswa agar mempelajari materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Selanjutnya penerapan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yaitu:
a. Kegiatan Awal
(1) Guru mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran dan

menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran.

(2) Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari.

©)

(Mengkomunikasikan)

c. Kegiatan Akhir

(1) Siswa dibantu oleh guru membuat kesimpulan tentang materi yang
diajarkan.

(2) Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mengukur pemahaman

siswa.



(3) Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi
pelajaran selanjutnya.

(4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

3.7  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar yang. . ditetapkan _(Sugiyono, 2008: 224). Teknik
pengumpulan data yang-digunakan adalah sebagai‘berikut:

3.7.1 Teknik Tes

Djaali dan Muljono (2008: 6) menyatakan bahwa tes diartikan sebagai
sebagai alat yang dipergunakan untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan
obyek ukur terhadap seperangkat konten dan materi tertentu. Tes digunakan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa. Tes yang digunakan di dalam
penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest, dimana pretest dan posttest diberikan
kepada dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Pretest digunakan untuk memperoleh rata-rata pengetahuan awal siswa
terhadap materi .yang akan /dipelajari,-.sedangkan posttest digunakan untuk
memperoleh data nilai kemampuan pemahaman konsep matematis setelah
perlakuan. Tes ini berupa soal matematika berbentuk uraian dengan jumlah 5 soal,
soal tersebut untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa. Soal tes yang diberikan sebelum dilakukan.perlakuan (pretest) dan diberikan
setelah adanya perlakuan (posttest) adalah sama, karena bertujuan untuk melihat
apakah terdapat pengaruh dari perlakuanyang sudah berikan. Perlakuan tersebut
adalah pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika.

Di dalam tes, kemampuan pemahaman konsep siswa dinilai berdasarkan
indikator pemahaman konsep. Adapun kriteria penilaian kemampuan pemahaman

konsep matematis dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 5. Pedoman Pemberian Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis.
Indikator Pemahaman Konsep Keterangan Skor
Menyatakan ulang sebuah konsep | Jawaban kosong 0
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih 2
banyak kesalahan
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum 3
tepat
Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4
Memberikan contoh dan bukan | Jawaban kosong 0
contoh'dari suatu konsep Tidak dapat memberi contoh dan bukan | 1
contoh
Dapat memberikan,contoh dan bukan contoh 2
tetapi masih banyak kesalahan
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh 3
tetapi belum tepat
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh 4
dengan tepat
Mengklasifikasi. objek menurut | Jawaban kosong 0
sifat-sifat tertentu sesuai dengan | Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai 1
konsepnya dengan konsepnya
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 2
konsepnya tetapi masih banyak kesalahan
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 3
konsepnya tetapi belum tepat
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 4
konsepnya dengan tepat
Menyajikan konsep dalam bentuk, |.Jawaban kosong 0
representasi matematis Dapat ““menyajikan sebuah konsep dalam 1
bentuk representasi matematika (gambar)
tetapi belum tepat dan tidak menggunakan
penggaris
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 2
bentuk representasi  matematika (gambar)
tetapi belum tepat
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 3
bentuk representasi matematika (gambar)
tetapi tidak menggunakan penggaris
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 4
bentuk representasi matematika (gambar)
dengan tepat.
Mengembangkan syarat perlu/ | Jawaban kosong 0
syarat cukup suatu konsep Tidak dapat menggunakan atau memilih 1
prosedur atau operasi yang digunakan
Dapat menggunakan atau memilih prosedur 2

atau operasi yang digunakan tetapi masih
banyak kesalahan




pemecahan masalah dengan tepat

Indikator Pemahaman Konsep Keterangan Skor
Dapat menggunakan atau memilih prosedur 3
atau operasi yang digunakan tetapi masih
belum tepat
Dapat menggunakan atau memilih prosedur 4
atau operasi yang digunakan dengan tepat

Menggunakan, memanfaatkan, | Jawaban kosong 0

dan memilih prosedur atau operasi | Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, 1

tertentu dan memilih prosedur atau operasi
Dapat -menggunakan, memanfaatkan, dan 2
memilih prosedur atau operasi tetapi masih
banyak kesalahan
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 3
memilih:prosedur atau operasi tetapi belum
tepat
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 4
memilih prosedur atau operasi dengan tepat

Mengaplikasikan  konsep atau | Jawaban kosong 0

algoritma = dalam  pemecahan | Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai 1

masalah prosedur  dalam . menyelesaikan  soal
pemecahan masalah
Dapat mengaplikasikan  rumus  sesuai 2
prosedur  dalam  menyelesaikan  soal
pemecahan masalah tetapi masih banyak
kesalahan
Dapat -~ mengaplikasikan  rumus  sesuai 3
prosedur dalam  menyelesaikan  soal
pemecahan masalah tetapi belum tepat
Dapat mengaplikasikan rumus  sesuai 4
prosedur ' dalam  menyelesaikan  soal

Sumber: Mawaddah dan Maryanti (2016: 80)

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep diinterpretasikan

menurut tabel berikut:

Tabel 6. Interpretasi Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
No Nilai Kriteria
1 85,00-100 Sangat Baik
2 70,00-84,99 Baik
3 55,00-69,99 Cukup
4 40,00-54,99 Rendah
5 0,00-39,99 Sangat Rendah

Sumber: Kartika (2018:782)




3.7.2 Teknik Observasi

Dalam observasi, peneliti lebih banyak menggunakan panca indra yaitu
indra penglihatan untuk mengamati kondisi atau fakta alami, tingkah laku siswa,
dan hasil kerja siwa dalam proses pembelajaran (Sukardi, 2009: 78).

Teknik observasi digunakan untuk mempermudah pengumpulan data
dengan menggunakan lembar keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Observasi ini
hanya dilakukan pada kelas eksperimen karena tujuannya untuk melihat sejauh
mana keterlaksanaan pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika.
3.7.3 Teknik Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam (Sugiyono, 2008: 137). Seiring dengan pendapat tersebut, Sukardi
(2009: 79) juga menyatakan bahwa pada teknik wawancara peneliti datang

berhadapan muka secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti.

3.8 Instrumen Pengumpulan Data
3.8.1 Lembar Soal Pretest dan Posttest

Instrumen soal pretest-merupakan: tes yang diberikan guru kepada siswa
sebelum diberikan perlakuan. Instumen soal posttest merupakan tes yang diberikan
guru kepada siswa setelah diberikan perlakuan. Materi yang dijadikan soal pretest
dan posttest adalah persegi panjang dan segitiga.
3.8.2 Lembar Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Lembar keterlaksanaan  berisikan-tentang semua aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran yang terdiri dari beberapa indikator. Dalam hal ini observer
memberi tanda ceklis pada gejala yang muncul selama proses pengamatan yang
bertujuan untuk menghindarkan subjektivitas dari pengamat (Hari, 2011: 253). Di
dalam pelaksanaan penelitian ini yang menjadi observer adalah guru mata
matematika kelas VI1.2 dan V11.3 yaitu Ibu Salmaini, S.Pd.



3.8.3 Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan

dengan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

3.9  Teknik Analisis Data
3.9.1 Teknik Analisis Data Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data atau menggambarkan data yang telah terkumpul
(Jakni, 2016: 103). Tujuan dilakukan analisis deskriptif adalah untuk meringkas
data agar menjadi lebih mudah dilihat dan dimengerti.

Analisis deskriptif ini digunakan untuk menganalisis lembar keterlaksanaan
proses pembelajaran. Berikut cara untuk mendapatkan hasil pengamatan dari
lembar keterlaksanaan, yaitu:

a. Tabulasi data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan

memberikan skor 1 untuk jawaban Ya dan 0 untuk jawaban Tidak.

b. Membarikan perhitungan untuk mendapatkan persentase keterlaksanaan

pembelajaran untuk setiap pertemuan. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

bentuk jawaban skonya
banyaknyaaspek yang diamati

persentase = X 100%

c. Adapun kriteria penilaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran adalah

sebagal berikut:

Tabel 7. Kriteria Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Interval Kriteria
0% - 20% Sangat Lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat
81% - 100% Sangat Kuat

Sumber: Riduwan (2013: 15)
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d. Menentukan persentase rata-rata keterlaksanaan kegiatan pembelajaran
untuk semua pertemuan, kemudian membandingkannya berdasarkan
kriteria penilaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada tabel 7.

e. Kemudian dianalisis dengan mendeskripsikan hasil persentase dari

Kriteria penilaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran.

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Sugiyono (2008: 172) menyatakan bahwa langkah-langkah yang digunakan
dalam uji normalitas data sebagai berikut:

1. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.

2. Menentukan jumlah kelas interval, dengan 6 bidang yang ada dalam
kurva normal baku 2,7%. 13,34%, 33,96%, 33,96%, 13,34%, dan 2,7%.

3. Menentukan panjang kelas interval yaitu (data terbesar — data terkecil)



dibagi dengan jumlah kelas interval.

4. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sekaligus merupakan tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

5. Menghitung frekuensi yang diharapkan (F,), dengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel.

6. Masukkan harga-harga fi ke dalam tabel kolom F; sekaligus menghitung

harga-harga (f, — f3) dan (f";#)z . Harga (fo;#)z merupakan harga Chi
h h

Kuadrat(X,2) hitung.

7. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel.
Pengujian dengan menggunakan taraf kesalahan 5%. Bila harga Chi
Kuadrat hitung leih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel

(X,,> < X,*), maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar
(>) dinyatakan,tidak normal.

Apabila data yang akan dianalisis berdistribusi normal, maka selanjutnya
menggunakan statistik data parametrik, yaitu uji homogenitas dan uji t. Jika data
homogen, maka dilanjutkan dengan uji t. Jika data tidak homogen, maka
dilanjutkan dengan uji t’. Namun apabila data tidak berdistribusi normal, maka

digunakan statistik nonparametrik dengan uji Mann Whitney U-Test.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel
mempunyai varians yang sama-atau tidak:-Pada uji homogenitas ini, data yang akan
diuji adalah data berdasarkan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Hipotesis untuk pengujian homogenitas sebagai berikut:
H, : of = o3 Varians kedua kelompok homagen.
H, : o} # o Varians kedua kelompok tidak homogen.
Keterangan:
o : Varians kelas eksperimen

a2 : Varian kelas kontrol



Sundayana (2015: 143-144) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam uji

homogenitas sebagai berikut:

i

Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.
b. Menentukan nilai Fp;z,,4 dengan rumus:

Varians besar _ (simpangan baku besar) :

Varians kecil  (simpangan baku kecil)*
Dengan rumus varians menurut (Lolombulan, 2017: 87):

s nY fix? — @ fixi)?
ol
c. Menentukan nilai F, 43¢, 'dengan tumus:

Fta_l_)el X Fa(dk Nyarians besar — 1/ dk n_varians kecil — 1)
d. Kriteria uji: Jika Fritung = Fraper Maka H, diterima (Varians homogen).

1:}1itung:

3) Uji Dua Rata-rata Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (Uji

T)

Teknik-analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
menganalisa data dengan uji t, yaitu untuk melihat perbedaan pengaruh pada
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut penjabarannya:

(1) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Pretest (Uji Dua Pihak)

Pada uji kesamaan dua rata-rata.nilai pretest digunakan uji dua pihak karena
ini merupakan awal penelitian maka disini peneliti masih netral dan tidak memihak
ke sisi manapun, tujuannya adalah untuk melihat keadaan awal kedua kelas sampel
apakah memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak.

Hipotesis pengujiannya yaitu:

Hy: w, = u, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal pada
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

H,. u; # U, . Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal pada
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Keterangan:

Uy . Rata-rata kemampuan awal pada kemampuan pemahaman konsep
matematis kelas eksperimen sebelum perlakuan.

U, . Rata-rata kemampuan awal pada kemampuan pemahaman konsep

matematis kelas kontrol sebelum perlakuan.

o
g

r 4
i

olak dan H, diterima artinya

kemampuan awal pada
matematis siswa kelas

b)  Pengunaan Uji t’
Sundayana (2015:147-148) menyatakan bahwa jika data berdistribusi normal
tetapi mempunyai varians yang tidak homogen, maka uji t” dapat digunakan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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(@) Merumuskan hipotesis nol dan alternatifnya.
(b)  Menentukan nilai t'y;,,4 dihitung dengan rumus:
F XX
t = —— (Sundayana, 2015:148)
nq ny
(c) Kiriteria pengujian hipotesis:

. . .. t1+wsyt t1+w,t
H, diterima jika —=217"22 </ < P117022 dengan w,; =

wit+wy

Keterangan:

uy:  Kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen setelah
perlakuan.

U, Kemampuan pemahaman konsep matematis  kelas kontrol setelah

perlakuan.
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a)  Penggunaan Uji t

Sundayana (2015:146) menyatakan bahwa jika data berdistribusi normal dan
mempunyai varians yang homogen, maka uji t dapat digunakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

an awal pada
siswa kelas

(@) Merumuskan hipotesis nol dan alternatifnya.
(b) Menentukan nilai t'y ¢, 4 dihitung dengan rumus:
X=X
t = —— (Sundayana, 2015:148)



(c) Kriteria pengujian hipotesis:

. . .. tq+ t
H, diterima jika —227722 </ <
2 2

w1i+w, w1+w;
— Wy = % ; ty =tg(ny —1); dan t; = t,(n, — 1).

W1t1+W2

t
2 dengan w; =

nq

Keterangan:

t' : Nilai yang dibandingkan

X1 : Rata-rata kelas eksperimen

id : Rata-rata kelas kontrol

Sh : Varians kelas eksperimen

s,2 1 Varians kelas kontrol

ny : Jumlah siswa kelas eksperimen
n, : Jumlah siswa kelas'kontrol

4) Uji Non-Parametrik (Uji Mann Whitney)

Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua
kelompok sampel yang saling bebas jika salah satu atau kedua kelompok sampel
tidak berdistribusi normal. Sundayana (2015: 151-153) menjelaskan langkah-
langkah uji Mann Whitney adalah sebagai berikut:

(a) Menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.

(b) Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan sampel
kedua dalam satu kelompok.

(c) Beri rank dimulal dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil,
sampal rank terbesar untuk “nilal pengamatan terbesarnya atau
sebaliknya. Jika ada nilai yang sama harus mempunyai nilai rank yang
sama pula.

(d) Setelah nilai pengamatan diberi rank, jumlahkan nilai rank tersebut,
kemudian ambil jumlah rank terkecilnya.

(e) Menghitung nilai U dengan rumus:

ny (nz + 1)

U1=n1.n2+T—ZR2 U2=n1.n1+w ZRI

)
Dari U; dan U, pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi Up;yng

() Untuk n; <40dann, <20 (n, dann, boleh terbalik) nilai
Unitung tersebut kemudian bandingkan dengan Uy, dengan kriteria
terima Hy jika Upjtyng < Utgper - Jika ny;n, cukup besar maka
lanjutkan pada langkah berikutnya.

() Menentukan rata-rata dengan rumus.

Hy = %(nl-nz)
(h)  Menentukan simpangan baku.
a. Untuk data yang tidak berulang
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_ ni.ny (n1 +n2 +1)
9u = 12

. Untuk data yang terdapat pengulangan:

o= () (5
3

—ZT)




BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2019 sampai 8 Mei
2019 di SMP Negeritl Rangsang. Data yang diperoleh dari penelitian adalah data
tentang kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang dilaksanakan oleh
dua kelas yaitu kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran Contextual “Teaching, and Learning (CTL) berbasis
etnomatematika dan kelas VII.3 sebagai kelas kontrol dengan. menggunakan
pembelajarankonvensional.

Penelitian dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Pertemuan pertama
diberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pretest ini
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dikelas V11.2 dan V11.3 pada awal pertemuan. Pertemuan
kedua sampai kelima digunakan sebagai tahap pelaksanaan perlakuan dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis etnomatematika untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
untuk kelas kontrol. Kemudian pertemuan keenam diberikan. posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data posttest ini dianalisis yang kemudian dijadikan
sebagai tolak ukur untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnomatematika
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VI1.2 SMP Negeri
1 Rangsang.

Alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran matematika untuk masing-masing
kelas penelitian terdiri dari dua kali pertemuan dalam satu minggu yaitu 5 x 40
menit. Pada kelas VI1.2 penelitian dilaksanakan pada hari Senin pukul 08.00-10.00
WIB selama tiga jam pelajaran dan pada hari Sabtu pukul 10.20-11.40 WIB selama
dua jam pelajaran. Sedangkan pada kelas VI11.3 penelitian dilaksanakan pada hari
Selasa pukul 07.30-08.50 WIB selama dua jam pembelajaran dan hari Jumat pukul
08.00-09.20 WIB dan 09.40-10.20 WIB selama tiga jam pembelajaran, dan yang
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bertindak pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah peneliti. Pelaksanaan

pembelajaran pada penelitian ini disesuaikan dengan silabus pembelajaran dan RPP

yang telah disusun.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

berbasis
etnomatematika
corak pucuk rebung

No Waktu
1 08.00-09.20
wiB
9 10.20-11.40
wiB
3 08.00-10.00
15 April 2019 wiB
corak tampuk
manggis
Pelaksanaan
pembelajaran dengan
Definisi ~ dan | menggunakan
4 Sabtu sifat-sifat pendekatan 10.20-11.40
20 April 2019 segitiga pembelajaran  CTL WIB
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Materi
. Pembelajaran .
No | P s | R
99 Panjang dan !
Segitiga)
Pelaksanaan
pembelajaran dengan
menggunakan
. Luas dan
o 08.00-10.00
5 ) o keliling WIB
6 07.30-08.50
wWIB
4.1.2 Pela
pada Tabel 9
sebagai ber
Tabel 9. Pe
No Alokasi
Waktu
1 08.00-09.20
wiB
jaran dengan
9 Selasa nakan model | 07.30-08.50
2 April 2019 RPN | pembelajaran WIB
' konvensional  (yang
biasa guru gunakan)
Pelaksanaan
pembelajaran dengan
Luas dan menggunakan model
3 Jumat 3 keliling pembelajaran 08.00-10.20
5 April 2019 persegi konvensional (yang WIB
panjang biasa guru gunakan)
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Materi
Hari/ Pertemuan Pembelaja_r an Kegiatan Alokasi
No Tanggal Ke- (Rersegl Pembelajaran Waktu
Panjang dan
Segitiga)
Pelaksanaan
Definisi  dan | pembelajaran dengan
4 Selasa sifat-sifat menggunakan model | 07.30-08.50
16 April 2019 segitiga v jaran wiB
5 07.30-08.50
wiB
¥ A 08.40-10.20
6 0il 201 wIB
Y J
42  Ana ﬂ:
421 Ana p‘* ;
Untu ﬂ isi anaan dan rata-
rata kemam ; : rimen dan kelas
kontrol.

Q = %
._f.,

Tabel 10. Data Hasil Lemba

Pertemuan ke j Keterangan
1 66,67% Kuat
2 83,33% Sangat Kuat
3 100% Sangat Kuat
4 100% Sangat Kuat

Sumber: Data olahan peneliti, Lampiran G



Tabel 10 menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan pertama adalah 66,67%. Pada pertemuan pertama,
peneliti masih belum bisa melaksanakan semua kegiatan pembelajaran yang ada di
lembar keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan peneliti masih
beradaptasi dengan kelas yang diajar sehingga peneliti masih belum mampu
mengelola waktu dan kelas. dengan baik, pada pertemuan pertama ini ada lima
kegiatan yang belum.terlaksana. Pada pertemuan kedua, persentase keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran adalah 83,33%, pada pertemuan ini peneliti sudah lebih baik
dalam mengelola waktu dan. kelas; “meskipun. masih ada beberapa kegiatan
pembelajaranyang belum terlaksana. Pada pertemuan Ketiga dan keempat, peneliti
sudah mampu melaksanakan dengan baik kegiatan pembelajaran yang ada di
lembar keterlaksanaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di setiap pertemuan di kelas
eksperimen dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis etnomatematika yang
berarti bahwa kegiatan pembelajaran sudah terlaksana dengan baik.

Selanjutnya, analisis deskriptif dilihat dari hasil pretest dan posttest siswa
kelas VII1.2 (kelas eksperimen) dan kelas VII.3 (kelas kontrol) SMP Negeri 1

Rangsang dapat diperoleh data seperti tabel 11 berikut:

Tabel 11. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan : Pretest i Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen | Kontrol
Jumlah sampel (n) 23 23 23 23
Nilai Maks 46 46 92 88
Nilai Min 0 0 46 29
Rata-rata (x) 1995 24,30 73,56 64,47
SB 11,65 13,13 11,58 14,93

Sumber: Data olahan peneliti, Lampiran I; dan I,

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan lebih rendah dibanding kelas kontrol dan simpangan baku kelas
eksperimen juga lebih rendah dibanding kelas kontrol yang berarti sebaran data
kelas eksperimen lebih dekat dengan rata-ratanya, sehingga dapat dikatakan data

kelas eksperimen lebih bagus dari pada data kelas kontrol. Setelah diberikan



perlakuan, didapat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol, selain itu juga simpangan baku kelas eksperimen lebih rendah yang
artinya sebaran data kelas eksperimen juga lebih dekat dengan rata-ratanya
dibandingkan sebaran data kelas kontrol.

Hal ini menggambarkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep.matematis siswa yang dilihat.dari rata-rata kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran CTL
berbasis etnomatematika. Namun, dengan hanya melihat data secara numerik belum
tentu dapat membuktikan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran CTL
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu diperlukan analisis data
inferensial untuk membuktikan secara statistik sehingga hasil yang diperoleh lebih

akurat.

4.2.2 Analisis Inferensial
4.2.2.1 Analisis Inferensial Data Pretest

Skor pretest dapat diperoleh dari skor tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sebelum dilakukannya penelitian. Siswa diberikan 5 soal uraian
tentang persegi panjang dan segitiga., Setelah“melaksanakan pretest, maka akan
dilanjutkan dengan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran CTL berbasis etnomatematika untuk kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
a. Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini adalah nilai pretest kelas
eksperimen dan nilai pretest kelas kontrol. Uji normalitas ini digunakan untuk
mengetahui apakah data dari masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak.

Hasil uji normalitas data nilai pretest dapat dilihat pada tabel 12 berikut:



Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas x’hitung x’tabel Kesimpulan
Eksperimen 9,9 11,07 Normal
Kontrol 10,4 11,07 Normal

Sumber: Data olahan peneliti, lampiran J;

Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai y2hitung kelas eksperimen sebesar 9,9
dan yZhitung kelas kontrol sebesar 10,4. Dengan derajat kebebasan = 6 (jumlah
interval) < '1= 5.dan taraf @ = 0,05. Sehingga diperoleh y?tabel untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 11,07.

Hipotesis untuk pengujian:normalitas ini adalah:
H, : Data herdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan harga
X hitung dENGAN X2, 1eps Yailu:

Jika: Harga thitung < X°.aper» Maka H, diterima dan H, ditolak.

Jika: Harga ¥, 0m g = X aper» Maka Hy ditolak dan H,, diterima.

Untuk kelas eksperimen y2hitung = 9,9 < y%tabel = 11,07, maka H,
diterima dan Hg ditolak yang berarti data pretest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Untuk kelas kontrol-y2hiting =104 < y*tabel= 11,07, maka H,
diterima dan H, ditolak yang berarti data pretest kelas kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jika y2hitung <
x*tabel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka H, diterima yang berarti
data pretest untuk kedua kelas “berdistribusi. normal. Karena kedua kelas
berdistribusi normal maka dilanjutkan ke uji homogenitas.

b. Hasil Uji Homogenitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Setelah mengetahui kedua data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama atau

tidak, sebelum mendapatkan perlakuan berbeda.
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Untuk menentukan apakah kedua data memiliki keragaman (varians) yang
sama atau tidak, akan dilakukan perbandingan antara uji Fpisng dengan Figpe;.
Untuk memperoleh  Fp;1,,,, Maka harus membandingkan varians terbesar dan

varians terkecil. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 13 berikut:

Kesimpulan
diterima

data yang homogen

ke uji-t.

C. Hasil Uji t Nilai Pretest

Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka
selanjutnya akan dilakukan uji kesamaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis dua pihak. Hasil uji t nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel 14 berikut:



Tabel 14. Hasil Uji t Data Nilai Pretest

Kelas N x Sgab | Lhitung | teabel Keterangan Kesimpulan
Eksperimen | 23 | 19,95 _ o
Kontrol 23 | 24.30 11,48 | -1,31 | 1,682 | thitung < traver | Ho diterima

Sumber:Data Olahan Peneliti, Lampiran /5

Tabel 14 menunjukkan bahwa tp;tyng = —1,30 < trgper = 1,682, maka H,
diterima yang.artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol.
4.2.2.2 Analisis Inferensian! Data Positest

Nilal posttest dapat dianalisis secara statistik‘melaui uji normalitas data, uji
homogenitas varians dan uji perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis (satu pihak). Nilai posttest diperoleh berdasarkan hasil tes akhir setelah
siswa diberikan perlakuan pada saat proses pembelajaran.

a. Hasil Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol.

Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini adalah nilai posttestt kelas
eksperimen dan nilai posttest kelas kontrol. Uji normalitas ini digunakan untuk
mengetahui apakah data dari masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak.

Hasil uji normalitas data nilai posttest dapat dilihat pada tabel 15 berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas xhitung x’tabel Kesimpulan
Eksperimen 10,2 D/ Normal
Kontrol 0,8 L0 Normal

Sumber: Data olahan peneliti, lampiran K;

Tabel 15 menunjukkan bahwa nilai y2hitung kelas eksperimen sebesar
10,2 dan y2hitung kelas kontrol sebesar 9,7. Dengan derajat kebebasan = 6
(jumlah interval) — 1= 5 dan taraf « = 0,05. Sehingga diperoleh y?tabel untuk

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 11,07.



Hipotesis untuk pengujian normalitas ini adalah:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan harga
X hitung 9ENGAN X240y, Yaitu:
Jika: Harga x?, ;a0 = X% apemaka H, diterimadan H ditolak.

Jika: Harga thitung > x%,aper Maka Ay ditolak dan H, diterima.

Untuk kelas eksperimen y?hitung = 10,2 < y*tabel = 11,07, maka H,
diterima dan H, ditolak.yang-bérarti data posttestikelas eksperimen berdistribusi
normal. Untuk kelas kontrol yZhitung = 9,7 < x*tabel = 11,07, maka H,
diterima dan H, ditolak yang berarti data posttestt kelas kontrol berdistribusi
normal.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jika y2hitung <
x*tabel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka H, diterima yang berarti
data posttest untuk kedua kelas berdistribusi normal. Karena kedua kelas memiliki

data berdistribusi normal maka lanjut ke uji homogenitas.

b. Hasil Uji Homogenitas.Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Setelah mengetahui kedua data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan'kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama atau
tidak setelah diberikan perlakuan yang berbeda:

Untuk menentukan apakah kedua data memiliki keragaman (varians) yang

sama atau tidak, akan dilakukan perbandingan antara uji Fpipng dengan Figpe.
Untuk memperoleh  Fyjtngy mMaka harus membandingkan varians terbesar dan

varians terkecil. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 16 berikut:
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Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Data Nilai Posttest

Kelas Varians | N | Fritung | Fraber Keterangan Kesimpulan

Eksperimen | 122,18 | 23 H, diterima
I ) < 0
Kontrol 208,3 | 23 1701203 | Fritung = Fraper (Homogen)

Sumber:Data olahan peneliti, lampiran K,

Hipotesis untuk pengujian.homogenitas ini adalah:

dengan caré

Jika: Fhitu

Fhitu
Tabe , maka H,
diterima dan H, rtinva kelas eksperimen dan kelaskontrol memiliki

data yang ha

uji-t.
c. Hasil

Karena ol homogen, maka
selanjutnya akan d n pemahaman konsep
matematis satu pihak perimen dan kelas kontrol

Tabel 17. Hasil Uji t Data Nilai Posttest

Kelas N X | Sgab | thitung | trabel Keterangan Kesimpulan

Eksperimen | 23 | 73,56
Kontrol 23 | 64,47

12,85 2,44 1,682 thitung = trabel Ha diterima

Sumber:Data Olahan Peneliti, Lampiran K;
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Tabel 17 menunjukkan bahwa tpiryng = tegper » dengan 2,44 > 1,682
maka H, ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran

Contextual Teachin ematika pada kelas VII
SMP Neger
4.3
pemahaman
konsep itis siswa pa - as ek H‘T en dan kelas
kontrol sebe i s : h. | amun, setelah

diberikan kemampuan
pemahaman Kkor ate Adapu ata kemampuan
pemahamé er a dapat dili m diagram gambar berikut:

80
70
60
50
40
30
20
10

Pretest

Kemampuan

Pemahaman Pemahaman
Konsep Konsep

m Eksperimen = Kontrol

Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian



Gambar 4 menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
menandakan adanya pengaruh yang berbeda dari perlakuan yang berbeda, yakni
pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pendekatan pembelajaran CTL berbasis
etnomatematika, sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran
konvensional.

Jika dianalisis berdasarkan diagram di atas, maka didapat rata-rata hasil
pretest kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen sebesar 19,95. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih
tergolong rendah, sehingga di dalam penelitian ini pendekatan pembelajaran CTL
berbasis etnomatematika dipilih sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen yang dirancang melalui
empat pertemuan untuk melaksanakan pembelajaran. Ada beberapa temuan di
lapangan yang menjadi keunikan tersendiri bagi penelitian ini, seperti ketika siswa
dapat menemukan sendiri konsep persegi panjang dan segitiga sama kaki melalui
kegiatan mengukur corak melayu dan juga menantang siswa untuk saling bekerja
sama dalam menemukan konsep bangun datar yang diajarkan. Beberapa kegiatan
tersebut menuntut siswa untuk terlibat aktif secara langsung dalam membangun
pemahaman konsep matematis-siswaHal inirsejalan dengan pendapat Nugraha,
Maulana dan Kurnia (2017: 767) yang menyatakan bahwa etnomatematika yang
digabungkan dalam pendekatan kontekstual mempunyai potensi yang sangat besar
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Selain melalui ‘media corak tenun songket melayu Riau, pendekatan
pembelajaran CTL berbasis ethomatematika juga menggunakan metode diskusi
kelompok yang dalam prakteknya menciptakan keterlibatan siswa untuk saling
bekerja sama di dalam kelompok sehingga berimbas pada keaktifan siswa. Pada
awal penelitian, siswa memang belum terbiasa untuk saling bekerja sama, hal ini
terlihat di saat beberapa siswa yang bingung dan masih pasif dalam berdiskusi dan
menyerahkan tugas tersebut ke ketua kelompok. Namun pada pertemuan

selanjutnya, siswa sudah mulai berinteraksi secara aktif dalam menyelesaikan



permasalahan di dalam kelompok dan berani bertanya kepada peneliti jika ada suatu
hal yang belum mereka pahami.

Pemberian posttest dengan tujuan untuk mengukur peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen. Rata-rata
hasil posttest kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen sebesar 73,56
sehingga terjadinya peningkatan kemampuan pemahaman.konsep matematis siswa
setelah diberikan perlakuan melalui pendekatan CTL. berbasis.etnomatematika.
Peningkatan tersebut diperkuat setelah melakukan penghitungan uji statitik yakni
uji beda rata-rata (satu pihak) -kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas eksperimen melalui uji-t dengan taraf ‘Signifikansi a = 0,05, yang

menunjukkan'bahwa tpitung = teaper » d€Ngan 2,44 = 1,682 maka H, ditolak dan

H, diterima yang artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingoga pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnomatematika
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi
persegi panjang dan segitiga secara signifikan.

Sementara itu, pada kelas kontrol diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest
kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah yaitu 24,30. Untuk mengatasi
hal tersebut maka dilakukan—pembelajaran. konvensional untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tersebut. Pada pelaksanaan
penelitian, proses pembelajaran konvensional berjalan. dengan kondusif, siswa
mendengarkan dan menerima materi yang dijelaskan oleh peneliti meskipun masih
terdapat beberapa siswa yang bermain dan kurang aktif dalam pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan siswa memang tidak- menyukai matematika dan merasa bosan,
sehingga peneliti harus lebih berusaha keras dalam melaksanakan pembelajaran.

Nilai rata-rata hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dikelas kontrol diperoleh 64,47. Hal ini menjukkan bahwa jika dibandingkan
dengan nilai pretest, maka kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
mengalami peningkatan. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penghitungan uji
statitik yakni uji beda rata-rata (satu pihak) kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa kelas kontrol melalui uji t dengan taraf signifikansi @ = 0,05, yang



menunjukkan bahwa tpiryng = teaper » dengan 2,44 = 1,682 maka H, ditolak dan
H, diterima yang artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran konvensional dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi persegi panjang dan segitiga secara signifikan.

Peningkatan-kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terjadi di
dua kelas sampel vaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun, meskipun
kedua kelas sampel berhasil meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, tentunya terdapat perbedaan dalam peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
di lapangan, diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis etnomatematika lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pendekatan ini
lebih memunculkan kebermakanaan dalam belajar dan juga lebih memfasilitasi
siswa dalam mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa, terlebih lagi dengan
adanya keterpaduan yang melibatkan etnomatematika yang memiliki ciri khas
tersendiri di dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan matematika saja namun juga mendapatkan pengetahuan
dari budaya setempat.

Dari analisis data dan pembahasan yang telah peneliti utarakan serta teori
yang mendukung, dapat diterima hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas VII SMP negeri 1 Rangsang.

44  Kelemahan

Dalam penelitian ekperimen ini, peneliti menemukan beberapa kelemahan,
yaitu sebagai berikut:

a. Waktu pembelajaran cenderung masih kurang dalam penerapan

pembelajaran pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) sehingga pembelajaran kurang efektif dan ada latihan
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yang tidak sempat dilakukan disekolah yang dijadikan pekerjaan
rumah.
Siswa masih terlihat bingung untuk menjalankan pendekatan

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada saat

proses pembelajaran, karena pendekatan ini belum pernah diterapkan




BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian yang telah

dilaksanakan, diperoleh “bahwa tj;ryng = trgper d€Ngan nilai 2,44 > 1,682

sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan pembelajaran CTL berbasis etnomatematika terhadap
kemampuan_pemahaman konsep: matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 1
Rangsang tahun ajaran‘2018/2019.

5.2  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

a. Siswa diharapkan dapat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran CTL sehingga mudah
dalam memahami materi dan memiliki dampak yang baik dalam
kemampuan pemahaman konsep matematis.

b. Bagi guru yang ingin /menerapkan- pendekatanpembelajaran CTL
diharapkan dapat lebih memperhatikan kelemahan di dalam pelaksanaan
proses belajar seperti kekurangan waktu sehingga permasalahan dalam
penelitianini dapat teratasi.

c. Disarankan kepada ' peneliti yang tertarik dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran CTLuntuk memilih jenjang sekolah yang lebih
tinggi seperti SMA atau SMK, agar hasil penelitian lebih berdampak
terutama dalam hal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

d. Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian dengan tema yang sama,
di harapkan dapat memperhatikan kelemahan di dalam penelitian yaitu
kekurangan waktu di dalam pembelajaran, sehingga permasalahan yang

sama tidak terulang kembali.
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